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ABSTRAK
Pembelajaran Agama Kristen di SD Negeri 153075 Pinangsori 4 belum memberikan hasil belajar yang memuaskan. Kondisi ini disebabkan oleh aktivitas atau keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran masih rendah. Sehingga perlu diupayakan pembelajaran yang beroientasi pada aktivitas siswa (berpusat pada siswa).
Penelitian tindakan kelas ini akan ditempuh dalam dua siklus. Dari siklus ke siklus menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan senantiasa meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi aktivitas siswa. Penelitian dikenakan pada siswa kelas 2  SD Negeri 153075 Pinangsori 4 dengan jumlah 33 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga bulan mulai bulan Januari samapai dengan Maret 2017 di SD Negeri 153075 Pinangsori 4.
Aktivitas belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS model pembelajaran kooperatif tipe TPS pengamatan Siklus I untuk aktivitas menulis dan membaca 40%, mengerjakan LKS 30%, bertanya sesama teman 8%, bertanya kepada guru 16%, dan yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 6%. Sedangkan aktivitas siswa pada Siklus II untuk aktivitas  menulis dan membaca 32%, mengerjakan LKS 38%, bertanya sesama teman 20%, bertanya kepada guru 8%, dan yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 2%. 
Hasil belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, pada Formatif I menunjukkan rata-rata 69 dengan ketuntasan klasikal 45% dan Formatif II menunjukkan rata-rata 77 dengan ketuntasan secara klasikal 88% atau mencapai ketuntasan secara kalsikal dengan peningkatan ketuntasan klasikal 43%.
Kata Kunci
: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelarated Instruction, Aktivitas Belajar Agama Kristen.


BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ada perbedaan yang cukup mendasar antara tujuan “pendidikan agama” dan “pendidikan keahlian”. Tujuan pendidikan agama lebih merupakan suatu upaya untuk “ membangkitkan intuisi agama dan kesiapan rohani dalam mencapai pengalaman transendental.” Artinya, tujuan utama pendidikan agama bukan sekadar mengalihkan pengetahuan dan ketrampilan (sebagai isi pendidikannya), melainkan lebih merupakan suatu upaya agar peserta didik bisa menjadi penganut atau pemeluk agama yang taat dan baik. Berbeda dengan pendidikan keahlian yang memang lebih menitikberatkan pada pemberian pengetahuan dan ketrampilan khusus dan secara ketat berhubungan dengan pertumbuhan pemilahan kerja yang diperlukan dalam masyarakat.
Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah memerlukan suasana interaksi antara guru dan peserta didik yang sifatnya lebih mendalam, lahir dan batin. Guru agama tidak hanya sebagai “penyampai materi pelajaran”, melainkan sebagai “sumber spiritual” dan sekaligus pembimbing sehingga terjalin hubungan yang mampu melahirkan keterpaduan bimbingan rohani dan akhlak dengan materi pengajaran. Oleh karena itu, pendidikan agama tidak hanya membuat siswa belajar ilmu agama melainkan agar siswa menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan sendiri sebagai bagian integral kehidupan masyarakat diera global harus dapat memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya keterampilan intelektual, sosial dan personal. Keterampilan-keterampilan tersebut dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika saja, tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral, intuisi (emosi) dan spiritual.
SD Negeri 153075 Pinangsori 4 sebagai adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang dihasilkan mampu berperan dalam persaingan global. Usaha kearah tersebut sudah banyak dilakukan oleh pihak sekolah terkait, seperti pemenuhan sarana prasarana, media pembelajaran, guru yang profesional serta komponen lain yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang dijalankan, dengan harapan akan mampu menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik, yang pada ujungnya akan menjadikan sekolah yang berkualitas. 

Namun ternyata saat ini masih banyak permasalahan-permasalahan yang mucul di sekolah ini. Selama ini, penekanan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen masih bergantung pada metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode ceramah masih menjadi pilihan dalam penyampaian materi karena kenyataannya menerapkan pembelajaran berorientasi pada aktivitas siswa (berpusat pada siswa) masih sulit dilakukan, sehingga siswa cenderung bosan, dan kurang bersemangat untuk belajar. Ini disebabkan oleh ketersediaan perangkat dan sumber belajar yang terbatas dan keterbatasan kemampuan guru dalam memvariasi model pembelajaran. Akibatnya, kualitas pembelajaran menjadi rendah, dan memungkinkan hasil belajar siswa akan menurun. 
Metode tanya jawab yang selama ini sudah diterapkan ternyata kurang efektif karena hanya siswa yang pintar dan aktif yang mau menjawab pertanyaan yang diberikan, sehingga terjadi kesenjangan antara siswa yang pintar dan siswa yang kurang pintar. Sedangkan dalam metode diskusi tidak semua topik dapat disajikan dengan metode diskusi. Hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu, sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat, sehingga waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan pendapat. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang berani dan telah terbiasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan menggunakan kesempatan untuk berbicara, dan memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antar kelompok atau menganggap kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu dari pada kelompok lain atau menganggap kelompok lain sebagai saingan, lebih rendah, remeh, atau lebih bodoh.

Sebenarnya hal ini tidak perlu terjadi jika saja pembelajaran diskusi dikemas dalam pembelajaran kooperatif yang terpenuhi unsur-unsurnya. Yang termasuk di dalam lima unsur pokok pembelajaran kooperatif (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. Hal ini dimaksudkan selain meningkatkan aktivitas belajar itu sendiri, siswa akan lebih terbiasa hidup bersosial dan dapat menerima perbedaan dengan sesamanya. Sehingga tercipta pemeluk-pemeluk kristus yang toleran dan mencerminkan jiwa kristiani sejati. Model pembelajaran yang sesuai untuk kebutuhan ini tentu adalah model pembelajaran kooperatif yang mengusung kerja sama siswa dalam kelompok belajar.

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif  yang cukup efektif berorientasi pada pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe TPS (Think Pair Share). Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran agama Kristen di SD Negeri 153075 Pinangsori 4 diantaranya:

1. Aktivitas belajar siswa rendah karena penekanan dalam pembelajaran masih bergantung pada metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

2. Metode tanya jawab kurang efektif karena hanya siswa yang pintar dan aktif yang mau menjawab pertanyaan yang diberikan, sementara dalam metode diskusi tidak semua topik dapat disajikan dengan metode diskusi.
3. Kualitas pembelajaran menjadi rendah, dan memungkinkan hasil belajar siswa akan menurun.

4. Tidak terpenuhinya unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antar kelompok dan siswa.
5. Adanya keterabatasan guru dalam pemahaman menerapkan model-model pembelajaran kooperatif dengan benar.
1.3. Batasan Masalah

Untuk memberikan batasan pada permasalahan yang dapat diselesaikan menurut kemampuan peneliti, maka penelitian di batasi pada :

1. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share selama kegiatan belajar mengajar.

2. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 tahun pelajaran 2016/2017.

3. Materi pokok yang diterapkan selama penelitian adalah Bermacam-macam nama bangsa. 

4. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang stiap siklusnya dilaksanakan dalam dua kali pertemuan (KBM).

1.4. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian di kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut:

1. Apakah aktivitas belajar Pendidikan Agama Kristen siswa meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di Kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 tahun pelajaran 2016/2017?
2. Apakah hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di Kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 tahun pelajaran 2016/2017?
1.5. Cara Pemecahan Masalah
Rendahnya aktivitas belajar Agama Kristen siswa kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 akan coba dipecahkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share diharapkan unsur-unsur pembelajaran kooperatif terpenuhi sehingga meningkatkan aktivitas belajar siswa dan siswa akan lebih terbiasa hidup bersosial dan dapat menerima perbedaan dengan sesamanya.
1.6. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diungkapkan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di Kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di Kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 Tahun Pelajaran 2016/2017.
1.7. Manfaat Penelitan
Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivititas dan hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa belajar Pendidikan Agama Kristen.
3. Kelas dapat menerapkan metode yang tepat sesuai dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Kristen sehingga kelas lebih aktif.

BAB II

KAJIAN TEORI
2.1. Pengertian Belajar
Belajar didefenisikan sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan oleh adanya pengalaman. Pengalaman dalam hal ini berarti suatu kegiatan yang perna dilakukan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru atau juga seuatu yang perna dialaminya. Menurut Slameto (2003:2) , “belajar ialah suatu proses uasaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Selain dari hal tersebut masih banyak lagi defenisi belajar yang diungkapkan oleh para ahli. Tapi konsep utama dari hal mereka sebutkan pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa belajar adalah sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep, dan keterampilan serta pembentukan sikap. 

Di dalam belajar banyak faktor yang mempengaruhi antara lain faktor psikologis seperti motivasi, intelegensi, minat, kebiasaan, sikap, perhatian, emosi, fantasi berpikir, bakat. Sedangkan menurut Slameto  (2003:76), hal lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu strategi belajar. Hal-hal tersebut mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah dan mendorong siswa untuk berusaha memperoleh pengetahuan tak terbatas.

2.2. Aktivitas Belajar

Segenap tingkah laku manusia mempunyai latar belakang psikologis, karena itu secara umum aktivitas-aktivitas manusia itu dapat dicari hukum psikologis yang mendasarinya (Sagala, 2003: 124).

Sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa disekolah. Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2008:101) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan , bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, music, pidato.
4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
5. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain : melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

2.3. Pola Pembelajaran PAK
Pola pembelajaran PAK SD, SMP dan SMA adalah contoh-contoh model yang dapat dipakai oleh guru agama Kristen di sekolah namun perlu diingat bahwa pendidikan di sekolah merupakan kesatuan yang utuh dengan pendidikan yang diterima oleh keluarga dirumah, gereja atau masyarakat. Pola pembelajaran nilai-nilai yang cocok adalah pembelajaran aktif yang mengacu pada strategi pembelajaran yang berfokus pada siswa (life center) sehingga seluruh pembelajaran berpusat pada siswa artinya bahwa perkembangan, keberadaan, pergumulan,, kebutuhan, kondisi kongkrit siswa yang sering kali berfariasi haruslah menjadi pertimbangan utama guru dalam merancang pembelajaran sehingga PAK benar-benar menyentuh eksistensi siswa dan siswa mengalami perubahan baik pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai dalam dirinya sesuai dengan nilai-nilai luhur yang diwujudkan dalam diri Yesus Kristus Tuhan yang mendasari pembelajaran PAK. 
Dalam modul strategi pembelajaran PAK, pola pembelajaran aktif merupakan keterkaitan dari  komponen-komponen seperti pengalaman, komunikasi, interaksi dan  refleksi. Sehingga langkah-langkah secara bertahap dalam pembelajaran aktif yang dipilih tentunya mengacu pada keempat komponen tersebut. Idelanya PAK yang sarat dengan nilai-nilai kristiani ini dilaksanakan secara berkesinambungan, tahap demi tahap, mulai dari TK, SD, SMP dan SMA baik di sekolah, gereja, Keluarga maupun di masyarakat. Bentuk atau system pendidikan adalah terbuka (open ended system ) artinya PAK tidak selesai hanya di sekolah tetapi merupakan pembelajarn yang utuh dan berkesinambungan dengan gereja, keluarga, mulai dari kandungan sampai liang lahat. Proses pembelajaran PAK tidak hanya berhenti di skolah saja tetapi belajar terus menerus disepanjang kehidupan manusia. Itu berarti nilai-nilai agama itu dipelajari kapan saja, dimana saja, sepanjang waktu siswa belajar tentang Allah dan karyanya secara nyata dalam kehidupannya.
Beberapa kutipan ayat alkitab dibawah ini menolong guru untuk memahami intinya pembelajaran PAK adalah :

· Ulangan, 6 : 4 – 9 ( haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anak mu)
· Efesus 6 : 4 (didiklah mereka dalam ajaran dan nasehat Tuhan)
· Amsal 22 : 6 ( didklah orang muda menurut jalan yang patut baginya maka pada masa tuanyapun ia tidak akan menyimpang daripada jalan itu )
· 2 Timotius 3 : 16 ( segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, menyatakan kesalahan untuk memperbaiki kelakuan dan mendidik orang dalam kebenaran)

Implikasinya
· Imperative mendidik / membesarkan ( bandingkan Amsal 13 : 13)
· Mendasarkan pengajaran/asuhan pada kitab suci
· Pendidikan Kristiani bersifat terus menerus (life long education)
· Pendidik : orang tua, guru, fungsionaris pendidikan
· Pendekatan multi metode
· Isi nesehat atau ajaran Tuhan (bandingkan Amsal 2 : 6 ; 3 : 13 – 15)

2.4. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang bernaung dalam konstruktivis. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. Slavin (2008 : 4), mengatakan bahwa :
 “Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode  pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapakan saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu, dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.”

Sedangkan menurut Ibrahim (2006 : 6), menyatakan bahwa :

“Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1) Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya. (2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki  kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. (3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin berbeda-beda. (4) Penghargaan lebih beroreintasi kelompok ketimbang individu.”

Pembelajaran kooperatif menekankan pada keahlian teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan  masalah dan membahas suatu masalah/tugas. Agar hubungan sesama kelompok dapat memberikan pengaruh positif, mereka harus mengusahakan suasana saling memiliki, saling menerima, saling membantu dan saling memperhatikan satu sama lain. Lie (2002:31), mengemukakan bahwa ada lima unsur pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan:

1. Saling ketergantungan positif

keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotannya. Untuk menciptakan kelompok kerja efektif, pengajar perlu mentusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap kelompok harus menyelesaikan tuganya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.

2. Tanggung jawab perseorangan

Jika tugas dan pola penilaian di buat menurut prosedur, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab uantuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelelahan, mengisi kekurangan dan lain-lain.

4. Komunikasi antar anggota

Keberhasilan suatu kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.

5. Evaluasi proses kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar selanjutnya biasa bekerjasama dengan lebih efektif.


Ibrahim (2000:10), mengemukakan fase-fase dalam model pembelajaran kooperatif yaitu : 
Tabel 2.1 Fase-Fase Pembelajaran Kooperatif.

	Fase
	Tingkah laku Guru

	Fase 1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa.

	Fase 2

Menyajikan informasi
	Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau bahan bacaan.

	Fase 3

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase 5

Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.

	Fase 6

Memberi penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu.


2.5.
Pembelajaran Koperatif Tipe TPS (Think-Pair-share)


Model pembelajaran kooperatif tipe  TPS (Think Pair Share) atau berpikir berpasangan berbagi yang dikembangkan oleh Spencer Kangan dan Frank Lyman merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Lie (2000), mengemukakan bahwa :

“Think-Pair-Share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil ( 2 - 4 anggota ), yang lebih dicirikan olah penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Model TPS ini menantang asumsi bahwa resitasi dan diskusi perlu dilakukan didalam setting seluruh kelompok.”


Kooperatif tipe TPS (Think-pair-Share) digunakan untuk mengajarkan isi akademik atau untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran yang diajarkan. Guru menciptakan interaksi yang mendorong rasa ingin tahu, ingin mencoba, bersikap mandiri dan ingin maju. Guru memberikan suatu informasi yang mendasar saja sebagai dasar pemikiran bagi anak didik dalam mencari dan menemukan sendiri informasi lainnya.


Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 2 – 4 orang siswa dengan kemampuan heterogen. Maksud kelompok yang heterogen adalah yang terdiri dari campuran siswa dengan jenis kelamin, suku, dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Hal ini beramanfaat untuk melatih siswa agar berani mengajukan pendapat, ataupun menerima pendapat dan bekerjasama dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Lie, (2000:57), mengatakan bahwa : “Model TPS (Think Pair Share) ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain, dalam memecahkan suatu permasalahan”.


Kooperatif  tipe TPS (Think Pair Share) memiliki prosedur yang diterapkan secara eksplisit (tidak berbelit-belit) untuk memberi siswa waktu yang lebih banyak dengan berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lainnya.

 Menurut Ibrahim, (2000:26) mengatakan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) memiliki 3 tahap yaitu :

Tahap 1:  Thinking ( berfikir )

Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan   pelajaran lalu, lalu siswa diminta untuk memikirkan jawaban untuk beberapa secara mandiri.

Tahap 2:  Pairing ( Berpasangan )

Guru meminta siswa   berpasangan  dengan salah satu rekan dalam kelompoknya untuk mendiskusikan apa yang telah difikirkan pada tahap pertama.

Tahap 3 :   Sharing ( Berbagi )

Para tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang masalah yang mereka bicarakan. Dalam tahap ini pasangan mempersentasikan hasil yang mereka bicarakan di depan kelas.
  
   
Menurut lie,  (2000:46)  kelebihan dan kelemahan Model TPS adalah : 

Kelebihannya yaitu :

1.  Meningkatkan partisipasi siswa

2.  Cocok untuk tugas sederhana

3.  Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota

 kelompok

4.  Interaksi lebih mudah

5.  Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok

Kelemahannya yaitu :

1.  Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor

2.  Lebih sedikit ide yang muncul

3.  Jika ada perselisihan, tidak ada penengah
Melalui kelebihan dan kelemahan di atas dapat dikemukakan bahwa model TPS ini dapat diterapkan jika :

1. Kelompok belajar heterogen, baik dalam kemampuan akademik,  ras, etnik, suku dan budaya  yang beragam, sehingga dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang memberikan bantuan.
2. Pada saat belajar berlangsung guru terus melakukan pemantauan melalui observasi dan melakukan intervensi jika terjadi masalah dalam kerja sama antar anggota kelompok. 

3. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

4. Penghargaan berorientasi kepada kelompok dari pada individu.

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 153075 Pinangsori 4 yang bertempat di Pinangsori Kec. Pinangsori Kab. Tapanuli Tengah.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 selama 3 (tiga) bulan mulai dari bulan Januari sampai dengan Maret 2017. 

3.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 33 siswa.
3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000 : 3).
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada Siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 








Gambar 3.1 Alur PTK

3.4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ditempuh dalam 2 (dua) siklus kegiatan. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
A. Siklus I
Kegiatan pada Siklus I meliputi:
1) Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti berdiskusi secara kolaboratif dengan guru sejawat dengan kegiatan perencanaan meliputi:

a) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kegiatan siswa yang telah dibuat oleh guru tentang sub materi “Bermacam-macam nama bangsa” untuk KBM 1 dengan sub materi “awal pemanggilan bangsa Israel” untuk KBM 2. Selanjutnya diubah atau ditambah sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
b) Penyusunan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa dan lembar observasi kegiatan pembelajaran siswa serta pengelolaan guru terhadap proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Action and Observation)
Melaksanakan tindakan pembelajaran ke-1 dan ke-2 sesuai dengan RPP oleh peneliti sebagai guru di kelas 2. Selama proses pembelajaran dilakukan observasi oleh observer (guru sejawat) untuk mengamati aktivitas siswa pengelolaan pembelajaran oleh guru. Diakhir Siklus I dilakukan pula tes hasil belajar siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa sebagai Formatif I.

3) Refleksi (Reflective)
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dengan kolaborator berdasarkan hasil observasi dan evaluasi hasil pembelajaran PAK dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dari hasil refleksi kemudian peneliti berkolaborasi dengan guru sejawat untuk memperbaiki dan menguatkan rencana tindakan Siklus II.

B. Siklus II

Kegiatan pada Siklus II meliputi:

1) Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran pada Siklus I maka pada Siklus II disusun skenario model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan revisi tindakan untuk memperbaiki proses. Peneliti berdiskusi secara kolaboratif dengan guru sejawat dan pembimbing penelitian dengan kegiatan perencanaan meliputi:

a) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kegiatan siswa yang telah dibuat oleh guru tentang sub materi “cara dan tujuan Allah membentuk bangsa Israel” untuk KBM 3 dengan sub materi “keadaan bangsa Israel sekarang ini” untuk KBM 4. 

c) Penyusunan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa dan lembar observasi kegiatan pembelajaran siswa serta pengelolaan guru terhadap proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Action and Observation)
Melaksanakan tindakan pembelajaran ke-3 dan ke-4 sesuai dengan RPP  model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan topik “Bermacam-macam nama bangsa” oleh peneliti sebagai guru PAK di Kelas 2. Selama proses pembelajaran dilakukan observasi oleh observer (guru sejawat) untuk mengamati aktivitas siswa pengelolaan pembelajaran oleh guru. Diakhir Siklus II dilakukan pula tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa sebagai Formatif II.

3) Refleksi (Reflective)
Setelah kegiatan pembelajaran Siklus II dilaksanakan, dilanjutkan dengan kegiatan refleksi oleh peneliti berkolaborasi guru sejawat. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran dan ketuntasan hasil belajar siswa ditelaah.

3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian disusun melalui diskusi kolaborasi antara peneliti dengan guru sejawat. Perangkat Siklus I  disusun dalam perencanaan Siklus I. Sementara dalam Siklus II perangkat disusun dalam perencanaan Siklus II, ini dimaksudkan agar teridentifikasi kelemahan pembelajaran dan tersusun rencana yang direvisi terlebih dahulu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap siklus. Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar.
2. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar
Istrumen ini terdiri dari lembar observasi pengelolaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS oleh guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
a. Lembar observasi aktivitas siswa, untuk melihat aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran PAK tiap siklus.
Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama berdiskusi kelompok. Lembar ini digunakan oleh dua pengamat. Ke dua pengamat tersebut   mengamati masing-masing satu kelompok setiap satu KBM yang sudah ditentukan oleh peneliti/guru. Pengamat tidak boleh duduk bersamaan untuk menghindari data bias. Pengamat mentabulasi data/menceklis pada lembar aktivitas ini selama dua menit sekali. Sebagai contoh, bila kerja kelompok ditentukan oleh peneliti selama 20 menit maka pengisian data pada lembar aktivitas jumlah per siswa ada 10 ceklis. 10 ceklis ini posisinya pada 5 aktivitas ini sesuai dengan pengamatan. Setelah data terkumpul, maka data tersebut dianalisis sehingga setiap aktivitas dapat ditentukan persentasenya. Observasi aktivitas akan di konfirmasikan dengan data dokumentasi penelitian berupa foto penelitian.
b. Lembar observasi pengelolaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

2. Tes formatif

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa. Tes formatif ini diberikan setiap akhir siklus. Bentuk soal yang diberikan adalah tes objektif berjumlah 15 soal dengan 3 option. Tes formatif ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretes) dan kemampuan akhir siswa. Setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan (Siklus I), maka dilakukan tes formatif disebut formatif I dengan jumlah 8 soal. Akhir KBM pada Siklus II, dilakukan tes formatif terakhir atau disebut formatif II dengan jumlah 7 soal, dan soalnya diambil dari soal pretes sesuai dengan materi pembelajaran. Tes formatif ini sesuai klasifikasi/kisi-kisi tes dan dapat dilihat pada lampiran.
3.6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis ini adalah data minat siswa melalui pengamatan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar, pengamatan keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran, dan nilai tes hasil belajar PAK pada materi Bermacam-macam nama bangsa. Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk lembar observasi
a. 
Lembar observasi aktivitas siswa

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa maka lembar observasi aktivitas siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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b. Lembar observasi pengelolaaan pembelajaran kooperatif tipe TPS 

Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe TPS  digunakan rumus sebagai berikut:
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       Dimana: P1 = pertemuan 1 dan P2 = pertemuan 2
2. Data hasil belajar siswa tentang Bermacam-macam nama bangsa.
Secara individual, siswa telah tuntas pemahamannya tentang Bermacam-macam nama bangsa jika mencapai skor KKM yang telah ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran PAK kelas 2 yakni 70 dengan perhitungan sebagai beriktu: 
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Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar jika terdapat > 85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar mencapai KKM. Perhitungan untuk menyatakan ketuntasan belajar siswa secara klasikal : 

P
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3.7. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan KKM mata pelajaran PAK di kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4. Penelitian dikatakan berhasil apabila 85% dari jumlah siswa dalam kelas telah mendapatkan nilai mencapai KKM PAK sebesar 70.

3.8. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun 2017

	
	
	Januari
	Februari
	Maret

	1.
	Analisis Kurikulum
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membuat Instrumen
	
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	
	
	

	3.
	Berdiskusi dengan guru sejawat 
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	4.
	Menentukan kelas pengambilan data
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Melakukan KBM/Pengambilan data
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	6.
	Analisi Data 
	
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	

	7.
	Jilid Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dijelaskan kondisi awal siswa kelas 2 yang menyangkut hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Untuk mempertegas identifikasi tersebut dilakukan pretes terhadap kelas 2. Dari tes awal diperoleh nilai terendah 7 dan tertinggi 40.  Dengan rata-rata 26 dan KKM 70 maka ketuntasan klasikal 0% sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa dalam materi pembelajaran sangat rendah. Meski dapat dipahami karena siswa belum mempelajari materi tersebut di sekolah, namun juga menggambarkan bahwa kepedulian siswa untuk membaca materi baru di rumah masih rendah.

4.1. Hasil Penelitian
1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP 1 dan 2, LKS 1 dan 2, tes hasil belajar siswa 1 dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk Siklus I dilaksanakan dengan diikuti oleh 33 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar pada fase berkelompok.
c. Tahap Observasi  
1) Data Observasi Pengelolaan Pembelajaran
Data observasi pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui pengamatan oleh satu orang guru sejawat setiap pertemuan. Adapun data hasil penelitian berupa pengelolaan pembelajaran oleh guru pada Siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Pengelolan Pembelajaran Pada Siklus I

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian 
	Rata-rata 

	
	
	P1
	P2
	

	I
	Pengamatan KBM

A. Pendahuluan

1. Memotivasi siswa

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	2

2
	2

2
	2

2

	
	B. Kegiatan Inti

1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam kelompok
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil kegiatan belajar mengajar
5. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
	3

3

3

3

3
	3

3
3

3

3
	3

3

3

3

3

	
	C. Penutup

1. Membimbing siswa membuat rangkuman
2. Memberikan evaluasi
	3

3
	3

3
	3

3

	II
	Pengelolaan Waktu
	2
	2
	2

	III
	Antusiasme Kelas

1. Siswa Antusias
2. Guru Antusias
	2

3
	2

3
	2

3

	Jumlah
	33
	33
	33


Keterangan
:     Nilai 
: Kriteria

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik 
4 : Baik

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat penilaian kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.
2) Data Observasi Aktivitas Siswa
Observasi menghasilkan data aktivitas belajar siswa yang belum begitu menunjukkan siswa aktiv diskusi. Data hasil observasi aktivitas belajar siswa disajikan dalam Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus I

	No
	Aktivitas
	Skor
	Proporsi

	1
	Menulis dan membaca
	20
	40%

	2
	Mengerjakan LKS
	15
	30%

	3
	Bertanya pada teman
	4
	8%

	4
	Bertanya pada guru
	8
	16%

	5
	Yang tidak relevan
	3
	6%

	Jumlah
	50
	100%




Merujuk pada Tabel 4.2. aktivitas dominan yang dilakukan siswa adalah menulis dan membaca (40%) kondisi ini belum sesuai dengan yang diharapkan karena seharusnya aktivitas diskusi lebih dominan ketimbang aktivitas individual tersebut, sementara aktivitas bekerja dalam diskusi dalam posisi kedua (30%), bertanya pada guru  16% atau siswa masih sangat bergantung pada guru. Dan aktivitas bertanya pada teman dan yang tidaka relevan berturut-turut 8% dan 6%.
3) Data Hasil Belajar Siswa
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes Formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil formatif pada Siklus I ditunjukkan Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Distribusi Hasil Formatif 1

	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Rata-rata

	100
	3
	9%
	69

	88
	5
	15%
	

	75
	7
	21%
	

	63
	10
	-
	

	50
	7
	-
	

	38
	1
	-
	

	Jumlah
	33
	45%
	


Merujuk pada Tabel 4.3 tersebut, nilai terendah Formatif I adalah 33 dan tertinggi adalah 100. Merujuk pada KKM sebesar 70 maka hanya 15 dari 33 orang siswa mendapat nilai ketuntasan atau ketuntasan klasikal tercapai sebesar 45%. Nilai ini berada di bawah kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85% sehingga dapat dikatakan KBM Siklus I gagal memberi ketuntasan belajar dalam kelas. Nilai rata-rata kelas adalah 69 masih di bawah KKM. Dengan demikian maka peneliti berusaha melakukan tindakan perbaikan dalam melaksanakan pembelajaran Siklus II yang dirasa perlu. 
d. Tahap Refleksi I
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada Siklus I, peneliti melakukan analisis kelemahan dalam Siklus I  ini adalah:
a. Beberapa siswa belum memahami peran dan tugasnya dalam bekerja kelompok karena belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan.

b. Interaksi antar siswa belum berjalan dengan baik karena siswa belum terbiasa untuk menyampaikan pendapatnya kepada sesama teman lainnya dalam menyelesaikan masalah.

c. Adanya siswa yang pasif dan menggantungkan permasalahan yang dihadapi kepada kelompoknya.

d. Dalam diskusi kelompok hanya didominasi oleh beberapa siswa yang lebih mampu/pandai

e. Pada saat penyajian hasil diskusi kelompok hanya beberapa kelompok saja yang menyajikan hasil diskusi kelompoknya karena waktu yang tidak memungkinkan.

f. Siswa belum aktif dalam diskusi sehingga guru tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan pembimbingan secara merata.
2. Siklus II

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP 3 dan 4, LKS 3 dan 4, tes hasil belajar 2 dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan angket sikap konstruktif siswa. Dengan mengacu pada perbaikan, diantaranya :

1. Melakukan pembagian kerja dalam kelompok sehingga tiap anggota kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab pribadi.

2. Untuk mengatasi efisiensi pembimbingan dan mengarahkan kerja kelompok serta menekan dominasi siswa tertentu maka siswa unggul dijadikan tutor dalam kelompok dengan memberikan aturan-aturan tertentu.

3. Diakhir pembelajaran diberikan tugas individual berdasarkan hasil diskusi sehingga setiap siswa merasa berkepentingan memahami hasil diskusi kelompoknya.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk Siklus II dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar pada fase berkelompok.
c. Tahap Observasi  
1) Data Observasi Pengelolaan Pembelajaran
Adapun data hasil penelitian berupa pengelolaan pembelajaran oleh guru pada Siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Rata-rata

	
	
	P1
	P2
	

	I
	Pengamatan KBM

A. Pendahuluan

1. Memotivasi siswa
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3

3
	3

4
	3

3,5

	
	B. Kegiatan Inti

1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam kelompok
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil peneyelidikan
5. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
	3

4

4

4

3
	4

4

4

4

3
	3,5

4

4

4

3

	
	C. Penutup

1. Membimbing siswa membuat rangkuman
2. Memberikan evaluasi
	3

4
	4

4
	3,5

4

	II
	Pengelolaan Waktu
	3
	3
	2

	III
	Antusiasme Kelas

1. Siswa Antusias
2. Guru Antusias
	4

4
	3

4
	3,5

4

	Jumlah
	41
	43
	42


Keterangan
:     Nilai 
: Kriteria

1
: Tidak Baik

2
: Kurang Baik

3
: Cukup Baik 
4
: Baik

Dari Tabel 4.4 diatas, tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode demonstrasi mendapatkan penilaian yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian tersebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.
Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang telah mereka lakukan.

2) Data Observasi Aktivitas Siswa
Observasi yang dilakukan dua guru sejawat menghasilkan data aktivitas belajar siswa Siklus II yang mengalami perbaikan dibandingkan Siklus sebelumnya. Data hasil observasi aktivitas belajar siswa disajikan dalam Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
	No
	Aktivitas
	Skor
	Proporsi

	1
	Menulis dan membaca
	16
	32%

	2
	Mengerjakan LKS
	19
	38%

	3
	Bertanya pada teman
	10
	20%

	4
	Bertanya pada guru
	4
	8%

	5
	Yang tidak relevan
	1
	2%

	Jumlah
	50
	100%


Merujuk pada Tabel 4.5. aktivitas dominan yang dilakukan siswa adalah mengerjakan LKS sebesar 38% kondisi ini telah sesuai dengan yang diharapkan karena seharusnya aktivitas kerja memang lebih dominan ketimbang aktivitas individual menulis dan membaca yang berda pada peringkat kedua sebesar 32%, bertanya pada guru  turun menjadi 8% atau siswa mulai mandiri. Hal ini diperkuat dengan aktivitas bertanya pada teman dan yang tidaka relevan berturut-turut 20% dan 2%.
3) Data Hasil Belajar Siswa
Pada akhir proses belajar mengajar Siklus II siswa diberi tes Formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil formatif pada Siklus II ditunjukkan Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Distribusi Hasil Formatif II
	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Rata-rata

	100
	4
	12%
	77

	86
	7
	21%
	

	71
	18
	55%
	

	57
	3
	-
	

	43
	1
	-
	

	Jumlah
	33
	88 %
	


Merujuk pada Tabel 4.6 tersebut, nilai terendah Formatif II adalah 43 dan tertinggi adalah 100. Merujuk pada KKM sebesar 70 maka 29 dari 33 orang siswa mendapat nilai ketuntasan atau ketuntasan klasikal tercapai sebesar 88%. Nilai ini berada di atas kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85% sehingga dapat dikatakan KBM Siklus II berhasil memberi ketuntasan belajar dalam kelas. Nilai rata-rata kelas adalah 77 telah mencapai KKM. Dengan demikian maka penelitian telah berhasil memberi ketuntasan klasikal dalam dua siklus.
d. Refleksi
Pada saat melakukan diskusi dilakukan penilaian aktivitas melalui lembar observasi aktivitas. Data peningkatan hasil belajar sejalan dengan aktivitas belajar siswa yang kecenderungannya membaik. Secara umum terjadi perubahan aktivitas belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. Perubahan aktivitas belajar siswa tiap siklus disajikan dalam Gambar 4.1.
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Siklus 1Siklus 2


Keterangan:      1. Menulis dan membaca


           2. Mengerjakan

           3. Bertanya pada teman

           4. Bertanya pada guru

           5. Yang tidak relevan 

      Gambar 4.1 Grafik Aktivitas siswa Siklus I dan Siklus II
Merujuk pada Gambar 4.1 pada Siklus I terlihat dari aktivitas individual menulis dan membaca sebesar 40% dan aktivitas mengerjakan dalam diskusi hanya mencapai 30%. Aktivitas bertanya pada teman sebesar  8%. Aktivitas bertanya kepada guru 16% dan aktivitas yang tidak relevan dengan KBM sebesar 6%. 
Merujuk pada Gambar 4.1 perbandingan antara Siklus I dengan Siklus II dijabarkan, aktivitas menulis dan membaca turun dari 40% menjadi 32%. Aktivitas mengerjakan dalam diskusi yang meningkat dari 30% menjadi 38% menunjukkan perbaikan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Sementara aktivitas bertanya pada teman naik dari 8% menjadi 20% dan bertanya pada guru turun dari 16% menjadi 8%.. Aktivitas yang tidak relevan dengan KBM  pada turun dari 6% menjadi 2%.
Setelah berlangsungnya Siklus II, peneliti melakukan tes akhir Siklus II yakni Formatif II dengan perolehan nilai rata-rata 77 dan ketuntasan klasikal 88%. Dengan demikian hasil Formatif II menyatakan bahwa pembelajaran Siklus II telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan ketuntasan rata-rata hasil belajar serta mampu memberikan ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil tes siswa tiap Siklus dapat dilihat melalui Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Kognitif
4.2. Pembahasan
Penerapan model Think Pair Share (TPS) merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Agama Kristen siswa. Penelitian dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan model pembelajaran yang sama pada tiap siklusnya, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Berdasarkan tabel data yang disajikan pada Siklus I sampai Siklus II pada deskripsi hasil penelitian di atas diperoleh hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa yang mengalami peningkatan terlihat dari Gambar 4.2.

Merujuk pada Gambar 4.2, nilai terendah untuk pretes adalah 7 dan tertinggi adalah 40 dengan KKM (kriteria ketuntasan minimum) sebesar 70 maka tidak seorang pun mendapat nilai diatas ketuntasan atau ketuntasan klasikal adalah 0%. Nilai rata-rata kelas adalah 33 yang juga tidak tuntas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tidak mempersiapkan diri dengan belajar dirumah sebelum datang ke sekolah. 

Dalam diskusi antara peneliti dengan pembimbing dan pendamping penelitian maka dirumuskan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS beserta penyusunan perangkat dan instrument penelitian sebagai perencanaan Siklus I. Perencanaan selanjutnya untuk melaksanakan tindakan pada Siklus I diawali dengan membagi kelompok-kelompok diskusi sesuai dengan metode pembelajaran kooperetif Tipe TPS (Think Pair Share). Dari jumlah keseluruhan siswa dalam kelas 2 yaitu 33 siswa akan dibagi menjadi 6 kelompok belajar dan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang heterogen. Pembagian kelompok didasarkan pada nilai pretes sehingga pembentukan kelompok memenuhi kriteria heterogen dalam kemampuan awal. Pada tahap perencanaan penulis mempersiapkan beberapa komponen terkait dengan materi yang akan disampaikan. Hal-hal yang direncanakan pada Siklus I antara lain: 
1. Menyiapkan silabus berdasarkan kurikulum yang digunakan (lampiran). 

2. Membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan yaitu pada pokok bahasan sudut dan garis dengan menggunakan model kooperatif TPS (lampiran).

3. Menyiapkan LKS 

4. Menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi untuk mengukur kualitas pengelolaan pembelajaran dan aktivitas siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Kristen (lampiran) 

6. Membagi kisi-kisi tes hasil belajar siswa yang digunakan pada pretes menjadi dua bagian dengan indikator yang dipelajari pada Siklus I sebagai Formatif I dan indikator pada Siklus II sebagai Formatif II.

Siklus I dilaksanakan dalaam dua kali pertemuan. Proses pembelajaran dilakukan sesuai RPP yang telah disusun untuk Siklus I. Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus I ini guru sebagai peneliti dibantu dua guru sejawat yang bertindak sebagai observer yang membantu peneliti mengamati aktivitas belajar siswa.

Setelah berakhirnya pelaksanaan Siklus I diadakan tes hasil belajar kognitif yang selanjutnya disebut sebagai Formatif I. Merujuk pada Gambar 4.2 tersebut, nilai terendah Formatif I adalah 33 dan tertinggi adalah 100. Merujuk pada KKM sebesar 70 maka 15 dari 33 siswa mendapat nilai mencapai kriteria ketuntasan atau ketuntasan klasikal adalah sebesar 45%. Nilai ini berada di bawah kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85% sehingga dapat dikatakan KBM Siklus I tidak berhasil memberi ketuntasan belajar dalam kelas. Nilai rata-rata kelas adalah 69 yang berarti di bawah KKM.  Berdasarkan hasil belajar kognitif dan pengamatan Siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan/kekurangan dalam pelaksanaan tindakan yang perlu diperbaiki secara lanjut. Beberapa kelemahan pada Siklus I yang ditemukan yaitu: 

a. Beberapa siswa belum memahami peran dan tugasnya dalam bekerja kelompok karena belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan.
b. Interaksi antar siswa belum berjalan dengan baik karena siswa belum terbiasa untuk menyampaikan pendapatnya kepada sesama teman lainnya dalam menyelesaikan masalah.

c. Adanya siswa yang pasif dan menggantungkan permasalahan yang dihadapi kepada kelompoknya.

d. Dalam diskusi kelompok hanya didominasi oleh beberapa siswa yang lebih mampu/pandai.
e. Pada saat penyajian hasil diskusi kelompok hanya beberapa kelompok saja yang menyajikan hasil diskusi kelompoknya karena waktu yang tidak memungkinkan.

f. Siswa belum aktif dalam diskusi sehingga guru tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan pembimbingan secara merata.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ada pada Siklus I tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan pada Siklus II. Perbaikan yang akan dilakukan didiskusikan peneliti bersama guru sejawat. Setelah dilakukan diskusi dihasilkan beberapa tindaka yang sebaiknya dilakukan. Adapun perbaikan pada Siklus II adalah: 

1. Melakukan pembagian kerja dalam kelompok sehingga tiap anggota kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab pribadi.

2. Untuk mengatasi efisiensi pembimbingan dan mengarahkan kerja kelompok serta menekan dominasi siswa tertentu maka siswa unggul dijadikan tutor dalam kelompok dengan memberikan aturan-aturan tertentu.
3. Di akhir pembelajaran diberikan tugas individual berdasarkan hasil diskusi sehingga setiap siswa merasa berkepentingan memahami hasil diskusi kelompoknya.

Merujuk pada Gambar 4.2, nilai terendah Formatif II adalah 43 dan tertinggi adalah 100 dengan 29 dari 33 siswa mendapat nilai mencapai KKM atau ketuntasan klasikal adalah sebesar 88%. Nilai ini telah berada di atas kriteria keberhasilan sehingga dapat dikatakan KBM Siklus II telah berhasil memberi ketuntasan belajar pada siswa dalam kelas. Nilai rata-rata kelas adalah 77 telah memenuhi KKM. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan  pada Siklus II telah berhasil memberikan perbaikan hasil belajar pada siswa. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Siswa sudah mulai terbiasa dengan bekerja secara kelompok ditunjukkan oleh naiknya aktivitas kerja kelompok (38%).

b. Keberanian siswa untuk berinteraksi berjalan dengan baik karena siswa sudah mulai terbiasa untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya kepada sesama teman lainya dalam menyelesaikan masalah ditunjukkan naiknya aktivitas interaksi antar siswa (20%).

c. Siswa mulai aktif dan tahu akan tugasnya sehingga tidak menggantungkan permasalahan yang dihadapi kepada teman dalam kelompoknya ditunjukkan dengan menyusutnya aktivitas menulis dan membaca (32%).

d. Karena siswa sudah aktif dalam diskusi kelompok maka guru dapat membimbing siswa pada saat diskusi secara merata sehingga diskusi dapat berjalan lebih efektif terlihat dari dokumentasi penelitian.
Pada Siklus II, pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TPS, tindakan berupa menampilkan media chart dan pemberian penugasan yang memunculkan banyak aktivitas sudah efektif. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa pada Siklus II yang lebih baik dari pada Siklus I, meski kenaikan aktivitas individual seperti menulis dan membaca terjadi pada Siklus II namun kondisi yang terjadi adalah berrimbang antara aktivitas individu tersebut dengan aktivitas kelompok yang berarti pula bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Kesimpulan ini diperkuat dengan temuan bahwa aktivitas yang tidak relevan dengan KBM  pada Siklus II menyusut mencapai 2%. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas diskusi kelompok, hasil angket dan hasil tes pada Siklus II dapat dievaluasi bahwa langkah-langkah yang telah diprogramkan dan dilaksanakan mampu mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian. Dengan demikian pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat memperbaiki aktivitas dan meningkatkan hasil belajar dan memberikan kompetensi pada siswa tanpa tambahan waktu. Dengan demikian berarti percepatan pencapaian kompetensi berhasil dilakukan dengan menerapkan model ini.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 


Adapun kesimpulan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS selama kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas 2 SD Negeri 153075 Pinangsori 4 sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS model pembelajaran kooperatif tipe TPS pengamatan Siklus I untuk aktivitas menulis dan membaca 40%, mengerjakan LKS 30%, bertanya sesama teman 8%, bertanya kepada guru 16%, dan yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 6%. Sedangkan aktivitas siswa pada Siklus II untuk aktivitas  menulis dan membaca 32%, mengerjakan LKS 38%, bertanya sesama teman 20%, bertanya kepada guru 8%, dan yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 2%. 
2. Hasil belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, pada Formatif I menunjukkan rata-rata 69 dengan ketuntasan klasikal 45% dan Formatif II menunjukkan rata-rata 77 dengan ketuntasan secara klasikal 88% atau mencapai ketuntasan secara kalsikal dengan peningkatan ketuntasan klasikal 43%. 
5.2. Saran

Hasil analisis dan rekaman pada saat kegiatan belajar mengajar  yang menerapkan  model pembelajaran  kooperatif tipe TPS di sekolah  benar-benar bermanfaat sesuai dengan tujuan penelitian. Melihat kondisi hasil belajar dan rekaman aktivitas belajar dan tanggapan siswa saat guru membelajar dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS, dapat diterapkan dengan sempurna pada kelompok kecil (< 30 orang perkelas)  

2. Selama kerja kelompok perlu aturan-aturan di informasikan kepada siswa sesuai dengan tujuan berkelompok, agar tujuan berkelompok dapat tercapai dan dapat dilihat pada tes hasil belajar secara individu. 

3. Perlu motivasi diberikan pada awal pertemuan agar selama bekerja dalam kelompok aktivitas siswa sangat baik.

4. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri 153075 Pinangsori 4 Tahun Pelajaran 2016/2017.
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		No		Aktivitas		Jumlah		Rata-Rata		Proporsi

		1		Menulis,membaca		378		31,5		40%

		2		Mengerjakan		251		20,92		30%

		3		Bertanya pada teman		82		6,83		8%

		4		Bertanya pada guru		13		1,08		16%

		5		Yang tidak relevan		13		1,08		6%

		Rata-rata proporsi								37,4%

		Siklus II

		No		Aktivitas		Jumlah		Rata-Rata		Proporsi

		1		Menulis,membaca		395		32,92		32%

		2		Mengerjakan		425		35,42		38%

		3		Bertanya pada teman		59		4,92		20%

		4		Bertanya pada guru		26		2,17		8%

		5		Yang tidak relevan		0		0		2%

		Rata-rata proporsi								38.3
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